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ABSTRAK
Penelitian ini mendeskripsikan tentang penerimaan dan pemanfaatan terhadap aplikasi
Tangerang-LIVE yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan kemudahan dan
pelayanan yang cepat kepada masyarakat Kota Tangerang. Kota Tangerang sebagai salah
satu kota termaju di Provinsi Banten dan memiliki letak geografis yang berbatasan
langsung dengan DKI Jakarta. Kota ini memiliki potensi dan peluang yang cukup besar
untuk mengembangkan daya saing daerah. Terobosan baru yang dilakukan Pemerintah
Kota Tangerang dalam hal memberikan pelayanan prima kepada masyarakat adalah
melalui “Tangerang-Live” yang sudah memasuki versi 4.0. Kata “Live” berarti menciptakan
kota yang layak huni (Liveable), ramah investor (Investable), menarik untuk dikunjungi
(Visitable), dan kota berbasis elektronik (e-city). Layanan ini merupakan salah satu
implementasi Smart City dari Pemerintah Kota Tangerang yang menyediakan informasi
dan layanan publik terintegrasi seperti layanan berita, layanan perizinan, pengaduan
masyarakat, informasi lowongan pekerjaan dan lain-lain. Variabel yang diukur dalam
teori UTAUT dan layanan smart city berbasis ICT meliputi Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, Innovation Concept, dan City
Engagement. Penulis menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan menggunakan
software SPSS Versi 25. Hasil sampel dengan menggunakan rumus slovin didapat 400
responden yang sudah mengunduh apliaksi Tangerang LIVE. Hasil penelitian, data yang
diperoleh dari model yang dibangun untuk mengetahui penggunaan aplikasi Tangerang-
Live dari enam model yang diuji, Effort Expectancy, Social Influence, Innovation Concept
dan City Engagement merupakan dimensi yang berpengaruh, sedangkan dimensi
Performance Expectancy dan Facilitating Conditions adalah dimensi yang tidak berpengaruh.
Rekomendasi yang diusulkan oleh peneliti antara lain Pemerintah Kota Tangerang
harus lebih cepat merespon berbagai pengaduan yang dilayangkan oleh masyarakat
melalui Aplikasi Tangerang LIVE serta dapat mengintegrasikan aplikasi Tangerang LIVE
dengan institusi lainnya dan dapat mengedukasi masyarakat Kota Tangerang untuk dapat
menerima dan memanfaatkan Aplikasi Tangerang LIVE.

Kata Kunci: Tangerang-Live, UTAUT, perilaku warga, smart city, aplikasi

ABSTRACT
This study describes the acceptance and utilization of the Tangerang-LIVE application by the
government to provide convenience and fast service to the people of Tangerang City. Tangerang
City as one of the most advanced cities in Banten Province and has a geographical location
that is directly adjacent to DKI Jakarta. This city has considerable potential and opportunities
to develop regional competitiveness. The new breakthrough made by the Tangerang City
Government in terms of providing excellent service to the community is through “Tangerang-
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Live” which has entered version 4.0. The word “Live” means creating a livable, investor-friendly
(Investable), interesting to visit (Visitable) city, and an electronic-based city (e-city). This service
is one of the Smart City implementations from the Tangerang City Government which provides
integrated public information and services such as news services, licensing services, public
complaints, job vacancies information and others. The variables measured in UTAUT theory
and ICT-based smart city services include Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Condition, Innovation Concept, and City Engagement. The author uses a
quantitative research method using SPSS version 25 software. The sample results using the
Slovin formula obtained 400 respondents who have downloaded the Tangerang LIVE
application. The results of the study, the data obtained from the model built to determine the
use of the Tangerang-Live application from the six models tested, Effort Expectancy, Social
Influence, Innovation Concept and City Engagement are influential dimensions, while the
dimensions of Performance Expectancy and Facilitating Conditions are dimensions that do
not. take effect. Recommendations proposed by researchers include the Tangerang City
Government to respond more quickly to various complaints submitted by the public through
the Tangerang LIVE application and to be able to integrate the Tangerang LIVE application
with other institutions and to be able to educate the people of Tangerang City to be able to
receive and utilize the Tangerang LIVE application.

Keywords: Tangerang-Live, UTAUT, citizen behavior, smart city, application

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
secara optimal untuk penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia, dengan secara konsisten
menerapkan solusi berbasis digital sejak awal pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 telah
memberikan efek domino multisektoral (kesehatan, sosial, ekonomi, keuangan). Namun
aktivitas ekonomi harus terus berjalan dengan tetap memperhatikan faktor Kesehatan.
Ekonomi digital dinilai menjadi penopang dan solusi atas perekonomian Indonesia selama
masa pandemi Covid-19.

Penerapan teknologi informasi selama pandemi Covid-19 dapat mewujudkan kota yang
inovatif dan berkelanjutan. Pengembangan smart city juga merupakan cara baru bekerja sama
dengan antara Pemerintah dan Layanan organisasi smart city dalam mengupayakan pelayanan
terbaik kepada masyarakat secara efektif dan efisien (Almuraqab, Jasimuddin, & Mansoor,
2017; Yeh, 2017).  Smart City adalah pengembangan teknologi baru untuk meningkatkan
keberlanjutan dan meningkatkan standar hidup warga (Deloitte, 2017).  Enam dimensi ciri
utama Smart city antara lain smart economy, smart mobility, smart environment, smart people,
smart living, dan smart governance. Teori ini terkait dalam teori tradisional regional dan non-
klasik untuk pertumbuhan dan pembangunan perkotaan (Neirotti, De Marco, Cagliano,
Mangano, & Scorrano, 2014; Vanolo, 2014).

Konsep smart city yang berkembang sangat dapat dipercaya harus dianalisis melalui
perspektif pengguna dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Smart City dapat
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dikembangkan dalam penggunaan aplikasi terintegrasi dalam pelayanan publik yang disediakan
oleh Pemerintah (Nam & Pardo, 2011). Infrastruktur perkotaan di seluruh komputasi dan
perangkat seluler di kota yang mengembangkan konsep kota pintar adalah tujuan untuk
mencapai keberlanjutan yang lebih besar (Gabrys, 2014).

Menyikapi Kota Cerdas yang sangat menguntungkan bagi pembangunan negara, maka
Indonesia melalui inisiasi Kementerian Komunikasi dan Informatika, Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional telah memulai program Smart Kota di 100 Kota dan Kabupaten. Hal ini harus dapat
diakomodasi oleh kesiapan alam (sumber daya, kehidupan, ekosistem); struktur (orang, modal,
manajerial); infrastruktur (fisik, digital, sosial); suprastruktur (penegakan hukum, antar lembaga);
dan budaya (tradisi, inovasi, interaksi). Salah satu target Smart City antara lain adalah Kota
Tangerang (Asia, 2016).

Kota Tangerang sebagai salah satu kota yang paling maju di Provinsi Banten dan memiliki
wilayah geografis yang berbatasan dengan DKI Jakarta menggambarkan bahwa kota Tangerang
memiliki potensi dan peluang yang cukup besar untuk pengembangan daya saing wilayahnya.
Hal ini perlu diselaraskan dengan visi dan misi kota Tangerang dalam upaya mewujudkan
kota Tangerang yang layak huni dan menarik minat investor dan kunjungan pariwisata melalui
kemudahan akses yaitu pemanfaatan teknologi.

Bottom of Form

Terobosan baru yang dilakukan Pemerintah Kota Tangerang dalam hal memberikan
pelayanan prima kepada masyarakat adalah melalui aplikasi “Tangerang-Live” yang sudah
memasuki versi 4.0. Kata “LIVE” berarti menciptakan Kota yang layak huni (liveable), ramah
investor (investable), menarik untuk dikunjungi (visitable), dan berbasis kota elektronik (e-
city). Adanya aplikasi ini berupaya untuk mewujudkan visi dan misi kota tangerang yaitu
“terwujudnya masyarakat kota tangerang yang maju, mandiri, dinamis dan sejahtera”.

Aplikasi ini berupaya dalam membenahi berbagai portal yang sudah ada sebelumnya.
Beberapa fitur yang disediakan seperti layanan LIVE News dengan memuat berita terkini seputar
kota Tangerang, LAKSA (Kotak Saran Layanan Aspirasi), darurat 112 yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk melaporkan secara mendesak ke instansi terkait, Dinas perizinan,
Dinas kependudukan dan catatan sipil serta informasi ekonomi lainnya. Layanan Tangerang-
LIVE juga turut andil dalam menyampaikan informasi-informasi wisata dan destinasi wisata di
kota Tangerang (P. Tangerang, 2016).
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Pada tahun 2017, Walikota Tangerang mendapatkan Visionary Leader of Indonesia in the
Mayor’s Best in Information Technology. Penelitian ini berusaha menjelaskan penerimaan dan
pemanfaatan aplikasi “TANGERANG-LIVE” yang ada di kota Tangerang. Sebagai wujud dari
semua sistem pembangunan yang telah dikembangkan oleh Pemerintah Kota Tangerang maka
sudah seharusnya didukung oleh masyarakat sebagai pengguna aplikasi tersebut. Penelitian
ini akan mendeskripsikan akseptabilitas masyarakat terhadap aplikasi terkait yang telah
disediakan dalam upaya mewujudkan visi dan misi kota tangerang menjadi smart city yang
percontohan dapat digunakan juga oleh daerah lain.

TINJAUAN PUSTAKA
Smart City

Pengembangan smart city perlu didukung dengan kondisi sosial, ekonomi, lingkungan dan
adanya pemerintahan yang partisipatif. Beberapa kota di dunia memiliki rencana pembangunan
infrastruktur yang mapan dan menerapkan inisiatif kota pintar yang menjadi prioritas
pembangunan berkelanjutan (Yeh, 2017a).  Penerimaan/Pemanfaatan Layanan Smart City
berbasis ICT menggambarkan beberapa indikator dalam penerimaan teknologi TI (Teknologi
Informasi) berbasis Smart City antara lain, kualitas hidup, konsep inovasi, inovasi pribadi,
keterlibatan kota, kualitas layanan, privasi yang dirasakan, kepercayaan. Konsep kota pintar
harus didukung oleh peran infrastruktur TIK, meskipun banyak penelitian juga mengungkapkan
tentang pentingnya modal manusia dan modal sosial, pendidikan dan minat terhadap lingkungan
sebagai katalis pertumbuhan kota. (Caragliu et al., 2011; Pick, 2017).

Gambar 1. Acceptance of Technology Smart City-based Information and Technology
Source: (Yeh, 2017b)
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Berdasarkan (Washburn & Sindhu, 2009) pengertian kota pintar antara lain adalah “The
use of Smart Computing technologies to make the critical infrastructure components and services
of a city — which include city administration, education, healthcare, public safety, real estate,
transportation, and utilities — more intelligent, interconnected, and efficient”. Kota pintar juga
ditafsirkan menurut IBM (Su et al., 2011) “As the use of information and communication technology
to sense, analyze and integrate the key information of core systems in running cities. At the same
time, smart city can make intelligent response to different kinds of needs, including daily livelihood,
environmental protection, public safety and city services, industrial and commercial activities”.

Konsep smart city berupaya untuk membangun informasi dan pengelolaan kota yang
terintegrasi (Israilidis et al., 2021). Smart City menggabungkan persepsi, jaringan dan aplikasi
dalam mewujudkan kota masa depan yang terukur dan terkoneksi sesuai kebutuhan
masyarakat (Ben Yahia et al., 2021). Varian Smart City diklasifikasikan dalam tiga faktor, yaitu
teknologi, orang, dan institusi (Kumar et al., 2020). Kota pintar mampu menggabungkan modal
sosial dan infrastruktur teknologi informasi untuk mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan. Beberapa penelitian tentang aplikasi Tangerang LIVE yang digagas oleh
Pemerintah Kota Tangrerang telah dilakukan oleh (Aulia, 2019; Kurnaedi, 2017; Ramadhan et
al., 2019; Rosyidah, 2017; Tholok et al., 2019), penelitian ini meneruskan penelitian mereka
yang belum mendiskusikan variable UTAUT dan ICT Based Smart City Service.

Gambar 2. The Conceptual of Smart City
Source: (Nam & Pardo, 2011)
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Faktor teknologi menjadi prasyarat, namun harus didukung dengan kemauan nyata untuk
berkolaborasi antara lembaga publik, sektor swasta, organisasi sukarela, sekolah dan warga
(Khattak et al., 2019). Fokus pada infrastruktur dan teknologi penekanan pada aksesibilitas
dan ketersediaan sistem (Korczak & Kijewska, 2019). Dalam smart city dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kreativitas, sosial dan etnis, keterbukaan pikiran dan berpartisipasi
dalam kehidupan publik (Yan et al., 2020). Dukungan pemerintah dan kebijakan juga sangat
penting untuk merancang dan mengimplementasikan Smart City. Smart city governance berarti
pelibatan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan dimensi pelayanan publik
salah satunya dengan cara Informasi dan Teknologi atau disebut dengan e-governance sebagai
kunci transparansi setiap informasi yang disampaikan oleh Pemerintah (Angelidou, 2014; Nam
& Pardo, 2011). Smart city governance berarti keterlibatan pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan dan dimensi pelayanan publik salah satunya teknologi dan informasi
atau disebut dengan e-governance sebagai kunci transparansi setiap informasi yang disampaikan
oleh Pemerintah (Tranos & Gertner, 2012).

The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Penelitian ini menggunakan kombinasi teori dari Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology UTAUT (Yeh, 2017c) dan Acceptance/Usage of ICT-based smart city service. Teori yang
dikembangkan merupakan gabungan dari beberapa teori sebelumnya yaitu. technology
acceptance model (TAM/TAM2),  the innovation diffusion theory (IDT), the theory of reasoned
action (TRA), the theory of planned behavior (TPB), the motivational model (MM), a model of
combining TAM and TPB (c-TAM-TPB), the model of PC utilization (MPCU), the social cognitive
theory (SCT) (Im et al., 2011). Variabel yang diukur dalam teori UTAUT dan layanan smart city
berbasis ICT antara lain:

1. Performance expectancy (Harapan kinerja)

Sejauh mana seorang individu percaya bahwa penggunaan sistem akan membantunya
mencapai keuntungan dalam meningkatkan kinerja (Venkatesh et al., 2011). Ekspektasi
kinerja dianggap mampu memberikan pengaruh paling kuat dalam Behavioral Intention
(BI) yang memiliki pengertian sejauh mana seseorang bersedia menggunakan teknologi
di masa depan. (Marhaeni, G. A., 2015).

2. Effort Expectancy (Harapan Usaha)

Tingkat kemudahan penggunaan teknologi informasi. Sebelum menggunakan teknologi
tersebut, maka masyarakat harus diinformasikan terlebih dahulu bahwa penggunaan aplikasi
tersebut dengan mudah (Venkatesh et al., 2011).
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3. Social Influence (Pengaruh Sosial)

Tingkat kepercayaan individu yang penting untuk mengakses sistem informasi terbaru.
Pengaruh sosial (SI) mengacu pada keyakinan orang lain bahwa penting bahwa individu
harus menerima sistem baru. Dampak dari faktor ini cenderung lebih penting di kalangan
wanita, orang tua dan tingkat pengalaman yang lebih rendah (Morris et al., 2003; Trybou,
2017)

4. Facilitating conditions (Kondisi yang memfasilitasi)

Sejauh mana seorang individu percaya bahwa infrastruktur teknis dan organisasi ada untuk
mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2011).

5. Innovation Concept (Konsep Inovasi)

Inovasi penggunaan teknologi akan menggambarkan kebaruan atau modernitas yang akan
mempengaruhi persepsi individu dalam menggunakan teknologi. Indikator inovasi
teknologi antara lain kesukarelaan warga dalam menggunakan teknologi yang telah
disediakan, pelayanan yang diperhatikan baik oleh warga, konsistensi pelayanan, dan sering
dijumpai orang lain dalam menggunakan teknologi (Moore & Benbasat, 1991; Yeh, 2017b).

6. City Engagement (Keterlibatan Kota)

Komitmen Pemerintah dalam melakukan perbaikan pelayanan kepada masyarakat akan
mempengaruhi penerimaan masyarakat dalam mendukung terwujudnya smart city. Misalnya,
akses informasi Pemerintah dapat dengan mudah diperoleh dan diakses oleh pengguna
aplikasi  (Belanche et al., 2016; Yeh, 2017b).

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel UTAUT and Acceptance/Usage of ICT-Based
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Sumber: (Yeh, 2017a, 2017c)
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Kerangka Penelitian

Hipotesis

H1:  Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan
Tangerang-Live.

H2:  Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan Tangerang-
Live.

H3:  Social Influence berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan Tangerang-
Live.

H4:  Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan
Tangerang-Live.

H5: Innovation Concept berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan
Tangerang-Live.

H6: City Engagement berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan Tangerang-
Live.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif menggambarkan
fenomena dengan mengumpulkan data numerik yang dianalisis menggunakan metode berbasis
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matematis (khususnya statistik) (Muijs, 2004; Ospina, 2004; Sukamolson Suphat, 2005). Dalam
penelitian ini terdapat 1 variabel terikat yaitu variabel Acceptance/Usage of ICT-Based Smart
City service of “TANGERANG-LIVE”, dan 6 variabel bebas yaitu Performance expectancy
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), Facilitating conditions (FC), Innovation Concept
(IC), City Engagement (CE). Pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin dengan (1) sangat
tidak setuju, tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5).

Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data dari proses pengumpulan data. Data
yang diperoleh peneliti adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, uji asumsi klasik
dan tahap analisis data. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistic Purpose for Social Science) Versi 25
(Muijs, 2004).

Jumlah penduduk kota tangerang tahun 2019 menurut angka katalog kota tangerang tahun
2020 (BPS Kota Tangerang, 2020), yang diterbitkan oleh BPS Tangerang berjumlah 2.139.891
dengan rasio jenis kelamin 104,17 artinya setiap 100 penduduk ada 104 perempuan ada
populasi laki-laki. Sedangkan penduduk usia produktif (15-64) berjumlah 1.550.961. Populasi
masyarakat Kota Tangerang yang sudah mengunduh aplikasi Tangerang LIVE adalah sebanyak
213.646 orang. Sampel yang diambil untuk melakukan penelitian ini menggunakan rumus
tingkat kesalahan Slovin 5%, sehingga diperoleh sampel berjumlah 400 orang usia produktif
yang sudah mengunduh aplikasi Tangerang LIVE.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 400 responden yang sudah memiliki aplikasi
Tangerang-Live. Penyebaran kuesioner dilakukan secara merata di 13 kecamatan. Adapun
sebaran responden adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Sebaran Sampel Responden per Kecamatan

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Tabel 3. Hasil Distribusi Kuesioner Berdasarkan Karakteristik Responden

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Dari hasil penyebaran angket dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari karakteristik responden berdasarkan usia dapat disimpulkan bahwa pengguna aplikasi
Tangerang-LIVE berada pada rentang usia 15 tahun sampai dengan usia 34 tahun yaitu
sebanyak 76,3% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Tangerang-LIVE
cocok untuk usia di bawah 35 tahun.

2. Pengguna karakteristik berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak
51,3% dari total sampel. Aplikasi Tangerang-Live sangat mendukung perempuan dalam
mendapatkan informasi dan menyampaikan pengaduan masyarakat.
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3. Dari karakteristik responden pada unsur pendidikan diketahui bahwa mayoritas pengguna
aplikasi Tangerang-LIVE adalah dari SMA, D3 dan S1 sebesar 90,8%. Hal ini dikarenakan
aplikasi Tangerang-LIVE memberikan banyak informasi tentang lowongan kerja, layanan
pendidikan, cuaca dan lain sebagainya..

4. Pengguna aplikasi Tangerang-LIVE dari karakteristik status perkawinan responden
ditemukan bahwa banyak masyarakat yang belum menikah, karena banyak informasi
kegiatan yang dapat diikuti.

5. Persentase terbesar pengguna aplikasi Tangerang-LIVE adalah dari karakteristik responden
di bidang pekerjaan, yaitu 94,4%. Karena isi dari aplikasi Tangerang-LIVE sangat membantu
para pengusaha seperti pelayanan perijinan, pelayanan informasi dan lain sebagainya.

Validitas dan Reliabilitas

Dasar pengambilan Cronbach Alpha Reliability Test, menurut (Nazir, 2011), kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.6. Berikut adalah rangkuman dari total Hasil
Reliabilitas:

Tabel 4. Reliabilitas

Sumber: Diolah Tahun 2020

Dalam penelitian ini kuesioner yang diajukan oleh peneliti secara keseluruhan telah
memenuhi unsur Uji Reliabilitas, dimana nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.
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Tabel. 5. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sumber: Diolah Tahun 2020

Ringkasan hasil validitas total

1. Uji validitas berguna untuk mengetahui validitas atau kesesuaian kuesioner yang digunakan
peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden. Pada penelitian
ini, dapat diketahui bahwa kuesioner sudah sesuai dalam mengukur dan memperopeh
data dari responden.

2. Kuesioner penelitian dikatakan berkualitas apabila telah terbukti validitas dan
reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, kuesioner terbukti berkualitas.
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3. Uji Validitas Pearson Product Moment menggunakan prinsip korelasi antara skor setiap
butir angket dengan skor total jawaban responden.

Uji Multiple Linear Regression Analysis

Tabel 6. Hasil Regresi Berganda

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas adalah koefisien untuk mencari persamaan dalam regresi linier
berganda untuk variabel dependen UTAUT. Berdasarkan nilai B di atas, diketahui bahwa nilai
regresi berganda adalah sebagai berikut:

0Y1= 0.999 + 0.043 X1 + 0.116 X2 + 0.158 X3 + 0.079 X4 +0.177 X5 + 0.426 X6.

Penelitian ini menggunakan uji korelasi berganda yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan (simultan) antara 2 (dua) atau lebih variabel bebas (X) terhadap Variabel
Terikat (Y). Atas dasar pengambilan keputusan jika F < 0,05 maka memiliki nilai korelasi dan
sebaliknya. Berdasarkan analisis menggunakan software SPSS 25 bahwa hasil variabel bebas
(X1, X2, X3, X4, X5, X6) dan variabel Terikat (Y) menunjukkan nilai Sig. Perubahan 0,000.
Maka hal ini menunjukkan bahwa X1, X2, X3, X4, X5, X6 berkorelasi dengan Variabel Y.
Sedangkan derajat pedoman hubungan diperoleh nilai R = 0,808 yang menunjukkan tingkat
Tinggi atau Kuatnya hubungan antara Variabel X dengan variabel Y.
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Uji F Test (simultan)

Uji stastistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara simultan dalam menerangkan variabel dependen. Uji simultan ini dilakukan dengan
membandingkan nilai á (alpha) dengan nilai p-value. Apabila nilai p-value < á (0,05), maka H0
ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen
dengan variabel dependen, dan sebaliknya. Jika nilai p-value > á (0,05), maka H0 diterima
yang artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara simultan.

Tabel 7. Anova

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Tabel 8. F Tes

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh F tabel dengan taraf signifikan á = 5%. Hasil
pengolahan data diketahui nilai F hitung sebesar 122.935 dan nilai F hitung lebih besar dari F
tabel atau nilai Sig dibawah 0,05 atau 5%, dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel diketahui bahwa F hitung lebih besar dari F tabel atau 122.935 > 2.121. Sehingga dapat
diambil keputusan yaitu Ho ditolak dan hipotesis penelitian dapat diterima, artinya indicator
Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), Facilitating Condition
(FC), Innovation Concept (IC), dan City Engagement (CE) berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Penerimaan/Pemanfaatan Layanan Smart City Berbasis ICT “TANGERANG-LIVE”.
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Uji t Test

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji parsial ini dilakukan dengan
membandingkan nilai á (alpha) dengan nilai p-value. Apabila nilai p-value < á (0,05), maka H0
ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen
dengan variabel dependen, dan sebaliknya.

Tabel 9. Hasil Uji Parsial

Sumber: Data Diolah Tahun 2020

Uji Parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara parsial
variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa:

1. Variable harapan kinerja (performace expectancy) tidak berpengaruh terhadap perilaku
warga.

2. Variable harapan usaha (effort expectancy) memiliki pengaruh terhadap perilaku warga.

3. Variabel pengaruh sosial (social influence) memiliki pengaruh terhadap perilaku warga.

4. Variabel kondisi fasilitasi (Facilitating Conditions) tidak berpengaruh terhadap perilaku
warga.

5. Variabel konsep inovasi (Innovation Concept) berpengaruh terhadap perilaku warga.

6. Variabel keterlibatan kota (City Engagement) memiliki pengaruh terhadap perilaku warga.
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PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil survei kuesioner berdasarkan temuan hasil hipotesis. Seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 pengaruh faktor-faktor dalam model penelitian dan
pengaruhnya terhadap proses adopsi dapat diklasifikasikan menjadi faktor signifikan dan tidak
signifikan sebagai berikut:

Significant Factors and Moderators

a. Hipotesis H2 diterima dimana responden menilai aplikasi Tangerang-live sangat mudah
diakses oleh masyarakat. Upaya Harapan (EE) memiliki efek positif pada Niat Masyarakat
untuk menggunakan layanan aplikasi Tangerang LIVE, dan penggunaan ini hanya akan
digunakan oeh yang paham akan internet. Usia dan jenis kelamin dianggap sebagai
moderator yang tidak terlalu penting dalam penggunan ini. Hasil ini menunjukkan bahwa
harapan usaha adalah prediktor signifikan dari niat perilaku (Venkatesh et al., 2003)

b. Hipotesis H3 berpengaruh terhadap perilaku warga karena banyak lingkungan sosial yang
juga menggunakan layanan. Menurut (Maznorbalia & Awalluddin, 2021), pengaruh sosial
merupakan salah satu faktor yang paling signifikan dalam menentukan tingkat penerimaan
teknologi. Pengaruh sosial melibatkan persepsi pengguna akhir bahwa anggota keluarga,
teman, dan kolega dapat memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan APLIKASI
Tangerang LIVE terlepas dari apakah pengaruh ini positif atau negative (Abdou & Jasimuddin,
2020).

c. Hipotesis H5 diterima karena perilaku masyarakat menggunakan Tangerang-live karena
didasarkan pada tingkat inovasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Layanan
tidak hanya dihasilkan dari terobosan inovatif tetapi sebaliknya, biasanya merupakan hasil
dari aktivitas pemecahan masalah. Studi berdasarkan Teori Difusi Inovasi telah menunjukkan
bahwa karakteristik yang dirasakan dari inovasi dapat memiliki pengaruh yang signifikan
pada perilaku pengadopsi terhadap penerimaan dan pemanfaatan solusi TIK inovatif dan
sistem e-government (Plouffe et al., 2001) (Carter & Bélanger, 2005).

d. Hipotesis H6 diterima dimana masyarakat menganggap bahwa keberadaan Tangerang-
Live akan membantu pemerintah dalam mewujudkan smart city di Kota Tangerang. Warga
yang terikat dengan kota dapat mengembangkan ikatan emosional dengan tempat dan
orang-orang di kota tempat mereka tinggal dan ini memengaruhi penilaian dan perilaku
mereka. Pengalaman hidup pribadi berdasarkan interaksi antara masyarakat dan lingkungan
menentukan keterlibatan mereka dengan kota (Belanche et al., 2016).
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Non-Significant Factors and Moderators

a. Hipotesis H1 ditolak dimana responden menilai bahwa aplikasi Tangerang-Live tidak dapat
membantu untuk dapat mengakses manfaat dalam pelayanan publik di Kota Tangerang.
Menurut (Chawla & Joshi, 2020), seharusnya performance expectancy (harapan kinerja)
berpengaruh pada niat perilaku untuk menggunakan teknologi Tangerang LIVE.
Menggunakan sistem aplikasi Tangerang LIVE seharusnya dapat membantu individu untuk
mencapai keuntungan dalam kinerja pribadi. Oleh karena itu, harapan kinerja disimpan
sebagai penentu pemanfaatan teknologi.

b. Hipotesis H4 ditolak dimana kondisi fasilitasi tidak mempengaruhi masyarakat dalam
menggunakan Tangerang-Live. Facilitating conditions adalah penentu dasar keempat
penerimaan dan pemanfaatan teknologi. Fakta bahwa keberadaan infrastruktur tersebut
datang sebagai cadangan untuk penggunaan sistem. Hal ini juga dipengaruhi oleh persepsi
teknologi yang cocok dengan gaya hidup penggunanya. Dengan demikian, konstruk ini
diukur dengan persepsi mampu mengakses sumber daya yang dibutuhkan dan dukungan
yang diperlukan untuk menggunakan teknologi aplikasi Tangerang LIVE (Hu et al., 2020;
Robles-Gómez et al., 2020).

SIMPULAN

Pemanfaatan TIK (aplikasi Tangerang LIVE) juga digunakan sebagai sarana pemulihan
ekonomi di Kota Tangerang selama masa pandemi covid-19, selain itu juga mendukung
pemulihan sektor kesehatan dan program vaksinasi nasional. Pemulihan ekonomi difokuskan
pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta pengembangan usaha rintisan berbasis
teknologi digital. Ekonomi digital telah membuat berbagai aktivitas menjadi jauh lebih efisien,
ramah inovasi, dan bisnis modelnya bisa beraneka ragam. Ekonomi digital juga punya ruang
berkembang dan menciptakan level playing fields yang sama untuk semua orang. Selain itu,
ekonomi digital ikut mendorong inklusi sehingga seseorang bisa mendapatkan layanan tanpa
harus bertatap muka.

Penelitian ini menerapkan penggabungan model UTAUT dan ICT Based Smart City Service
yang saat ini diubah pada penerimaan dan pemanfaatan layanan e-government (aplikasi Tangerang
LIVE) di Kota Tangerang. Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa Effort Expectancy, Social Influence, Innovation Concept, dan City Engagement berpengaruh
positif terhadap niat pengguna untuk menggunakan dan memanfaatkan layanan e-government
(aplikasi Tangerang LVE). Namun, dalam penelitian ini Performance expectancy dan Facilitating
Conditions ditemukan tidak signifikan dalam hal memprediksi niat perilaku untuk menggunakan
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layanan e-government dan hipotesisnya tidak didukung. Dalam penelitian yang akan datang,
penelitian mungkin akan menambahkan beberapa dimensi Kepercayaan dan Kualitas layanan
situs web sebagai variabel independen ke dalam model penelitian kami dan
mempertimbangkan efek dari konstruksi penting lainnya dari model UTAUT dalam konteks
di lingkungan Kota Tangerang.

Melihat dari 2 dimensi yang tidak berpengaruh yaitu performace expectancy dan facilitating
conditios, dapat diberikan rekomendasi dari hasil beberapa indikator sebagai berikut: (1)
Pemerintah Kota Tangerang harus lebih cepat merespon berbagai pengaduan yang dilayangkan
melalui Aplikasi Tangerang LIVE, terutama terkait dengan permasalahan Covid-19; (2)
Pemerintah Kota Tangerang harus lebih gencar dan massive lagi dalam mengedukasi
penggunaan dan pemanfaatan aplikasi Tangerang LIVE untuk kemudahan layanan bagi
masyarakat, terutama terkait permasalahan covid-19. Edukasi terkait layanan aplikasi Tangerang
LIVE bisa dilakukan dari tingkat Kelurahan; (3) Pemerintah Kota Tangerang perlu menambah
layanan publik pada aplikasi Tangerang LIVE untuk masyarakat, sebagai contoh, terintegrasi
dengan BUMD (PDAM) untuk pemberitahuan layanan air dan sebagainya, dan juga bisa
terintegrasi dengan Badan Pertanahan Nasional sehingga dapat menyediakan informasi terkait
kepemilikan lahan; (4) Pemerintah Kota Tangerang harus menambah kuota lalu lintas data
pada aplikasi Tangerang LIVE, sehingga tidak terjadi loading data yang lama; (5) Pemerintah
Kota Tangerang wajib menjamin dan menjaga kerahasiaan identitas masyarakat Kota Tangerang
yang sudah mengunduh dan memanfaatkan aplikasi Tangerang LIVE.
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